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ORIENTASI MASA DEPAN REMAJA PENYALAHGUNA NARKOBA 

PENGHUNI LAPAS 

 

Abstrak  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor remaja menyalahgunakan 

narkoba, untuk mendeskripsikan orientasi masa depan, serta untuk mengetahui 

faktor yang mempengaruhi orientasi masa depan. Metode yang digunakan yaitu 

kualitatif-deskriptif yang datanya dikumpulkan melalui wawancara kepada 6 

informan. Penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling. 

Informan merupakan remaja yang pernah menyalahgunakan narkoba. Yang 

seluruhnya berjenis kelamin laki-laki dengan usia 19-21 tahun di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Sragen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

Faktor yang menjadi sumber terjadiya remaja menyalahgunakan narkoba yakni 

ajakan dari teman, keinginan sendiri serta faktor pekerjaan. Remaja yang 

mengalami penyalahgunaan narkoba memiliki perencanaan dalam masa depannya 

yang mengarah kepada pendidikan dan pekerjaan. Mereka menginginkan untuk 

memiliki usaha serta memiliki pekerjaan untuk kedepan. Yang salah satu dari 

mereka menginginkan untuk melanjutkan pendidikannya. Serta terdapat informan 

memiliki orientasi masa depan yang rendah karena kurang memiliki 

keseimbangan dalam rencana yang dimiliki dengan usaha yang dilakukan. Dengan 

begitu seluruh informan menyatakan ingin sembuh dari penyalahgunaan tersebut. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi orientasi masa depan yakni faktor internal yang 

meliputi konsep diri sendiri. Faktor selanjutnya yaitu faktor eksteral yaitu 

keluarga (orangtua), jenis kelamin, serta usia menuju dewasa yang akan semakin 

memikirkan tanggungjawab untuk masa depan.  

 

Kata kunci : Orientasi masa depan, Penyalahguna narkoba, Remaja 

 

Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the factors of adolescent abuse of 

drugs, to describe future orientation, and to find out factors that influence future 

orientation. The method used is qualitative-descriptive whose data is collected 

through interviews with 6 informants. Determination of informants using 

purposive sampling technique. Informants are teenagers who have abused drugs. 

All of them are men of the age of 19-21 years in Sragen Class IIA Correctional 

Institution. The results of this study indicate that the factors that become the 

source of the occurrence of adolescents abusing drugs are invitation from friends, 

their own desires and work factors. Teenagers who experience drug abuse have 

planning in the future that leads to education and employment. They want to have 

a business and have a job in the future. Which one of them wants to continue their 

education. As well as there are informants who have a low future orientation 

because they lack balance in the plans they have with the efforts made. That way 

all informants stated that they wanted to recover from the abuse. Factors that 

influence future orientation are internal factors which include self-concept. The 
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next factor is external factors, namely family (parents), gender, and age toward 

adults who will increasingly think of responsibility for the future. 

 

Keywords: Future orientation, Drug abusers, Adolescents 

 

1. PENDAHULUAN  

Menurut World Health Organization (Sarwono, 2004) remaja adalah suatu masa 

dimana individu berkembang dari saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda 

seksual sekundernya sampai saat individu tersebut mencapai kematangan seksual, 

individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-

kanak menjadi dewasa serta tanda peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi 

yang penuh kepada keadaan yang lebih relatif lebih mandiri. Remaja masih berada 

pada masa transisi dari pencarian jatidiri, dengan begitu remaja kerap kali 

melakukan kesalahan dengan sering melakukan perbuatan-perbuatan yang dikenal 

dengan istilah kenakalan remaja (Sumara, Humaedi, & Santoso, 2017) . 

      Salah satu bentuk kenakalan yang marak dikalangan remaja dan semakin 

meningkat tajam adalah penyalahgunaan narkotika, psikotropika dan zat adiktif 

lainnya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan data kasus narkotika yang berhasil 

diungkap berdasarkan pendataan aplikasi sistem informasi narkoba (SIN) selama 

5 tahun terakhir dari tahun 2012-2016 pertahun sebesar 76,53%. Pada tahun 2013 

ke tahun 2014 mengalami kenaikan paling tinggi yaitu 161,22%. Tahun 2016 

jumlah kasus narkotika yang berhasil diungkap adalah 868 kasus, jumlah ini 

meningkat 36,06% dari tahun 2015 (Kementrian Kesehatan RI, 2017). 

      Dampak negatif tersebut sudah pasti membawa kerugian yang sangat buruk 

efeknya untuk kesehatan mental/psikologis, fisik, sosial dll. Dalam zat narkotika 

dapat memberikan efek yang berbeda terhadap tubuh sehingga megakibatkan 

pengguna mengalami dampak langsung yang akan terjadi pada kesehatan fisik 

seperti kejang-kejang serta penurunan fungsi pada tulang, otak, dan sistem syaraf. 

Selain kesehatan fisik, penggunaan narkotika juga berdampak pada psikologis  

yang berupa tidak normalnya kemampuan berfikir, mengalami cemas yang 

berlebih, depresi mental, gangguan jiwa berat, melakukan tindak kejahatan diluar 
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kesadaran, cenderung menyakiti diri serta merasa tidak aman. (Kementrian 

Kesehatan RI, 2017) 

      Dampak yang dimunculkan akibat maraknya penyimpangan generasi muda 

tersebut, dapat membahayakan keberlangsungan hidup bangsa dikemudian hari. 

Hal ini dikarenakan pemuda sebagai penerus bangsa, semakin hari menjadi 

semakin rapuh akibat zat-zat adiktif penghancur syaraf, sehingga seseorang 

tersebut mengalami permasalahan konsentrasi serta ketidakmampuan dalam 

megambil keputusan yang dapat mempengaruhi masa depan (Simangunsong, 

2014).  

       Penggunaan narkoba yang tidak sesuai dengan petunjuk dokter atau bukan 

alasan medis dengan jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan remaja 

tersebut masuk ke dalam Lembaga Pemasyarakatan. Remaja yang hidup di Lapas 

menjalani kehidupan yang kaku dan serba mendapatkan aturan. Remaja yang 

berada di Lapas memiliki kesempatan yang lebih sedikit untuk mempersiapkan 

masa depannya. Hal tersebut dikarenakan kesempatan yang dimiliki sangat 

terbatas akan aktualisasi diri serta sarana prasarana sebagaimana dimiliki oleh 

remaja yang normal (Ahmad, 2012).                

      Wawancara awal terhadap dua orang narapidana penyalahguna narkoba bahwa 

dua-duanya tidak memiliki orientasi masa depan yang baik ketika setelah selesai 

dari pembinaan. Sebagai yang terungkap dari hasil berikut  

“saya masih belum tau bisa menolak atau tidak jika nanti ditawari teman 

untuk mencoba lagi mbak”  

      Remaja yang sembuh dari penyalahgunaan narkobanya diharapkan mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mempersiapkan suatu untuk masa 

depannya. Penyesuaian diri terhadap keadaan dan lingkungan bisa dikatakan 

berhasil ketika dimana remaja memiliki orientasi masa depan terhadap apapun 

yang terjadi terhadap diri serta keluarganya. Menurut Seginer (2003) orientasi 

masa depan merupakan model masa depan seseorang. Karena itu ini menyediakan 

alasan untuk menetapkan tujuan, perencanaan, mengeksplorasi opsi, dan membuat 

komitmen dan konsekuensinya memandu jalan perkembangan seseorang. 

Penelitian yang dilakukan (McCabe & Barnett, 2000) kedekatan hubungan 
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seseorang dengan keluarganya dapat mempengaruhi orientasi masa depan.  

Seorang remaja mulai dapat membuat perencanaan yang lebih teratur, dapat 

menggambarkan impiannya dengan lebih akurat serta berfikir lebih logis 

(Sarwono, 2004). 

      Penelitian dilakukan oleh Yulianti, Sriati, & Widiasih (2009) kepada 

narapidana remaja mengenai orientasi masa depan diperoleh data deskriptif-

kualitatif yang menyebutkan bahwa remaja pada umumnya memiliki orientasi 

masa depan yang banyak tertuju pada pendidikan dan pekerjaan. Kemudian 

dukungan dari pihak keluarga serta lingkungan sosial memiliki pengaruh yang 

kuat dalam pembentukan orientasi masa depan pada remaja.  

      Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2017) menunjukkan 

bahwa anak jalanan yang memiliki orientasi masa depan yang tinggi berarti 

memiliki skema kognitif yang baik tentang pandangan masa depannya. Yang 

nantinya dapat mempengaruhi kehidupannya setelah dewasa yakni memiliki jenis 

pekerjaan, gaya hidup, pernikahan. Sedangkan anak jalanan yang memiliki tingkat 

orientasi masa depan yang rendah tidak memiliki harapan positif akan masa depan. 

Termasuk mendapatkan pengaruh buruk dari lingkungan akan mengakibatkan 

beberapa kejadian seperti hamil diluar nikah, tindakan kriminal (McCabe & 

Barnett, 2000). Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengetahui faktor 

penyebab remaja menyalahgunakan narkoba, bagaimana orientasi masa depan 

remaja penyalahguna narkoba, dan faktor yang mempengaruhi orientasi masa 

depan.  

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif serta menggunakan pendekatan 

kualitatif-deskriptif. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 6 informan remaja 

yang menyalahgunakan narkoba yang seluruh informan berjenis kelamin laki-laki. 

Penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling, yang dilakukan 

berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki oleh responden yang dipilih, karena tersebut 

sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan. Berikut karakteristik partisipan 

dlam penelitian ini yang diantaranya adalah remaja yang mengalami 

penyalahgunaan narkoba, berusia 12 hingga 21 tahun, bersedia menjadi partisipan 
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dengan mengisi informed consent. Penelitian ini menggunakan metode 

pengumpuan data dengan wawancara. Berikut ini adalah data informan : 

Tabel 1. Partisipan Penelitian 

No  Nama (inisial) Usia  Jenis kelamin  Jenis narkoba 

1 ASD ± 21 tahun Laki-laki Ganja  

2 MA ± 21 tahun Laki-laki Sabu 

3 MS ± 21 tahun Laki-laki Ganja  

4 BT ± 20 tahun Laki-laki Sabu  

5 AGS ± 20 tahun Laki-laki Sabu  

6 DS ± 20 tahun  Laki-laki Sabu  

 

 Teknik keabsahan data yang dipilih peneliti adalah member checking, 

dimana prosesnya peneliti meminta partisipan untuk memeriksa keakuratan 

uraiannya dengan membawa kembali temuan peneliti selama penelitian dan 

menanyakan kepada informan secara tertulis.   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penyebab remaja menyalahgunakan narkoba, Pengaruh teman Lima dari enam 

subjek menyalahgunakan narkoba karena pengaruh dari teman.  Bentuk 

pengaruhnya yaitu  ajakan untuk menggunakan tanpa membayar namun dijadikan 

sebagai kurir serta tawaran dari teman sebaya/pergaulan. 

Faktor pekerjaan, Dua dari ke enam subjek merupakan seniman (pekerja 

seni) yang menyalahgunakan narkoba untuk tujuan memunculkan halusinasi 

untuk mendapatkan inspirasi dalam berkarya.  

Orientasi masa depan remaja penyalahguna narkoba penghuni lapas. 

Orientasi masa depan subjek adalah : Melanjutkan pendidikan, Satu dari enam 

subjek memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikannya yang sebelum 

menjadi penghuni lapas merupakan seorang mahasiswa.  

Menikah, Dua dari enam subjek memiliki keinginan untuk 

menikah/berumah tangga.  

Memiliki pekerjaan, Semua subjek memiliki perencanaan memiliki 

pekerjaan. Tiga dari ke enam subjek memiliki perencanaan untuk membangun 

sebuah usaha.  
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Faktor yang mempengaruhi orientasi masa depan, Perasaan bersalah pada 

orangtua, Sehingga setelah keluar dari lapas subjek memiliki perencaan untuk 

lebih baik, Perasaan bertanggungjawab sebagai seorang laki-laki tehadap 

keluarga. Status sosial ekonomi Keinginan untuk memperbaiki status sosial 

ekonomi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor seseorang menyalahgunakan 

narkoba yaitu karena faktor diri sendiri yang kurang dapat mengendalikan diri, 

serta ajakan teman-teman. Hal tersebut selaras dengan apa yang dikatakan oleh 

(Simangunsong, 2014) bahwa salah satu faktor dari seseorang menyalahgunakan 

narkoba yaitu diri sendiri yang kurang mampu mneyesuaikan diri serta kurangnya 

pengendalian dorongan keingintahuan. Subjek MA, BT, AGS, DS mendapatkan 

ajakan dari teman sepergaulannya. Yang beberapa diantara mereka merupakan 

pengedar daripada narkoba. Subjek MS pada awalnya sudah memiliki keinginan 

dari dalam diri untuk mencari salah satu jenis narkoba yaitu sabu, yang kemudian 

kebetulan teman-teman disekitarnya memiliki jaringan narkoba yang lebih besar. 

Teman serta kelompok bergaul berpengaruh cukup besar terhadap penyebab 

seseorang berperilaku.  

Yang di dapatkan oleh dari hasil wawancara oleh peneliti bahwa seluruh 

informan memiliki sebuah dorongan berupa harapan dan perencanaan kemampuan 

untuk masa depan. Lima dari enam subjek yaitu AD, MA, BT, AG, dan DS 

menyatakan memiliki perencanaan untuk memiliki dan membangun sebuah usaha 

dan mencari sebuah pekerjaan lainnya setelah sembuh dari menjadi penyalahguna 

narkoba. Sedangkan subjek MS memiliki rencana untuk melanjutkan kegiatan 

perkuliahan agar segera lulus dan selanjutnya dapat bekerja. Hal ini sesuai dengan 

aspek orientasi masa depan yang dikemukakan oleh Nurmi (dalam Steinberg, 

2009) yaitu aspek orientasi masa depan terdiri dari aspek motivasi yaitu suatu 

dorongan kebutuhan seseorang berupa harapan, perencanaan kemampuan untuk 

berusaha dan konsisten pada rencana awal yang sudah ditetapkan. Serta selaras 

dengan dalam teori yang dikemukakan oleh Seginer & Halabi-Kheir (1998) yakni 

secara khusus remaja dari berbagai kebangasaan dan etnis terbagi menjadi tiga 
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dominan keinginan dalam kehidupan masa depan yaitu pendidikan, karier serta 

keluarga.  

Sebagai remaja yang mengalami penyalahgunaan narkoba, sembuh dari 

penggunaan narkoba adalah bagian dari keinginannya. Peningkatan kesehatan 

dalam diri akan mempengaruhi orientasi masa depan yang lebih besar. Seperti 

mengurangi penggunaan narkoba, mengurangi perilaku pengambilan resiko, dan 

keterlibatan kekerasan (Johnson, Blum, & Cheng, 2014). Sama dengan pendapat 

tersebut ke enam subjek memiliki keinginan untuk sembuh dari penyalahgunaan 

narkoba. Subjek ASD,MA,BT menyatakan ingin berhenti menggunakan narkoba 

setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan sekalipun. Subjek MS menyatakan 

ingin meninggalkan dunianya yang dulu yang berkenaan tentang narkoba. Serta 

subjek AGS dan DS ingin mengubah mindset dengan apapun yang dilakukan 

yang penting bukan narkoba.  

Menurut pendapat Johnson, Blum, Cheng (2014) yang mengatakan bahwa 

tolak ukur sebuah kehidupan yaitu sampai pada pencapaian-pencapaian yang di 

inginkan seperti menikah, membeli rumah dll. Hal ini juga disampaikan oleh 

subjek MA yang menginginkan untuk menikah setelah tidak menggunakan 

narkoba serta subjek ASD yang ingin memiliki rumah sendiri.   

Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi remaja memiliki orientasi 

masa depan. Seluruh informan menyatakan yang menjadi alasan untuk memiliki 

perencanaan dalam kedepan yaitu orangtua. Informan AD, MA, MS, BT, AG, DS 

menyatakan bahwa orangtua menjadi alasan memiliki motivasi untuk menjalani 

kehidupan untuk kedepannya. Informan menyatakan menyesal sudah membuat 

orangtuanya bersedih karena perbuatannya sehingga mengakibatkan masuk 

kedalam Lembaga Pemasyarakatan. Hal ini sesuai dengan faktor orientasi masa 

depan yang dikemukakan oleh  Nurmi (dalam Rahhmawati, 2016) faktor yang 

mempengaruhi orientasi masa depan yaitu faktor individu dan faktor kontekstual. 

Faktor kontekstual terdiri dari jenis kelamin, status sosial ekonomi, usia, teman 

sebaya, dan hubungan dengan orangtua. Informan AD, DS, dan BT 

menyampaikan bahwa mereka memiliki usia yang akan semakin dewasa yang 

sehingga merasa memiliki tanggungjawab kepada dirinya dan keluarga.  
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Informan DS yang menyatakan ia adalah laki-laki yang harus 

bertanggungjawab kepada keluarga. Hal ini sesuai dengan faktor yang 

mempengaruhi orientasi masa depan yang dikemukakan oleh Nurmi (dalam 

Rahmawati 2016) yaitu faktor usia serta jenis kelamin yaitu akan memiliki 

perbedaan signifikan seiring dengan berjalannya waktu. Pada faktor status sosial 

ekonomi yang telah dikemukakan oleh Nurmi (dalam Rahmawati, 2016) yaitu 

perkembangan orientasi masa depan berkaitan dengan kemiskinan dan status 

sosial ekonomi yang rendah. Hal ini sesuai dengan data hasil wawancara yang 

telah dilakukan oleh peneliti bahwa informan BT dan DS memiliki status sosial 

ekonomi yang rendah dan  menjadi tulang punggung keluarga. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa faktor 

penyebab remaja menyalahgunakan narkoba yaitu pengaruh teman sepergaulan 

dan faktor pekerjaan. Bentuk pengaruhnya yaitu subjek menerima 

penawaran/ajakan dari teman sepergaulan masing-masing. Banyaknya teman yang 

menggunakan narkoba memicu keinginan untuk bagi para informan ikut 

menggunakan. Faktor yang lain selain hal tersebut adalah faktor pekerjaan. 

Pekerjaan yang membutuhkan inovasi-inovasi sehingga subjek menyalahgunakan 

narkoba guna memunculkan halusinasi. Orientasi masa depan seluruh informan 

yaitu mereka memiliki rencana masing-masing yaitu untuk memiliki industri atau 

usaha, bekerja, melanjutkan sekolah, menikah. Yang menjadi alasan para 

informan memiliki perencanaan serta harapannya adalah subjek memiliki 

perasaan bersalah pada orangtua, perasaan tanggungjawab sebagai seorang laki-

laki terhadap keluarga, serta keinginan untuk memperbaiki status sosial ekonomi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka terdapat beberapa saran 

yang ingin penulis sampaikan yaitu bagi remaja penyalahguna narkoba yang ingin 

memiliki orientasi  maka harus memiliki penetapan tujuan, perencanaan pada 

masa depannya serta memiliki komitmen. Bagi Lapas dapat memfasilitasi remaja 

penyalahguna yang menjadi penghuni Lapas agar mereka memiliki ketrampilan 

yang dapat menjadi bekal ketika keluar dari Lapas. Serta bagi peneliti 

selanjutanya yang akan melakukan penelitian dengan tema orientasi masa depan 
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remaja diharap memetangkan panduan wawancara terlebih dahulu supaya tidak 

terdapat kendala perubahan panduan wawancara pada saat pengambilan data. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan Lapas untuk menyusun program-program 

rehabilitasi pasca pembinaan.   
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